






1.1 Latar Belakang Masalah 
Arang  merupakan  material  alami  yang diperoleh dari pembakaran minim 
oksigen dari bahan kayu  atau serat  kayu  dan telah digunakan sebagai bahan 
bakar selama bertahun-tahun (Guanjun, 2002). Material karbon dapat diperoleh 
dari arang kayu atau serat kayu dengan proses yang lebih lanjut. Material Karbon  
adalah  salah satu material yang mempunyai kelebihan ditinjau dari sifat fisika dan 
kimia (Zou, 2009). 
Nanopartikel merupakan ilmu dan rekayasa dalam menciptakan material, 
struktur fungsional, maupun piranti alam skala nanometer. Dalam nanoteknologi, 
suatu partikel didefinisikan sebagai objek kecil yang berperilaku sebagai satu 
kesatuan terhadap sifat dan transportasinya (Zou, 2009).  
Beberapa peneliti terdahulu telah meneliti tentang nanopartikel bambu dan 
manfaat yang dapat diperoleh dari material bambu, diantaranya dengan berbagai 
parameter-parameter yang digunakan dalam penelitiannya. Penelitian tentang 
pngaruh kepadatan serat bambu terhadap kekuatan mekanik dan daya serap air 
(Kumar, 2016). Penelian tentang karakteristik struktur nanopartikel dan sifat 
mekanik dari serat bambu (Zou, 2009). Penelitian tentang pengaruh struktur mikro 
partikel bambu terhadap kekuatan tarik dan kekuatan tekan (Krause, 2016) . 
Penelitian yang berhubungan antara siklus penumbukan dan ukuran bola 
terhadap ukuran nanopartikel bambu wulung (Wawan J, 2017). Penelitian tentang 
pembuatan karbon dari bambu ori dan bambu petung dapat dihasilkan dari 
pemanasan dengan furnace dengan temperatur pemanasan dengan waktu proses 
pemanasan selama 1 jam (Salihati F., 2013).  
Pengararuh kecepatan milling, ukuran bola baja , dan waktu milling 
terhadap efek pengilingan pada parikel berukuran awal 20 µm. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa parameter ukuran bola mempunyai pengaruh tertentu 
terhadap ukuran partikel, semakin besar diameter bola maka rata-rata ukuran 
partikel bertambah besar (Zhang, 2014).  
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Modifikasi bubuk silikon karbida berukuran mikrometer menjadi serbuk 
nanometer partikel silikon karbida dengan proses ball miling dengan 
menggunakan parmeter waktu milling 30 jam, rasio perbandingan berat bubuk 10 
gram dan berat bola baja 50 gram (Rao J, 2011). Penelitian pada paduan Co-Cr-
Mo  dengan metode pemaduan mekanik pada kondisi milling basah menggunakan 
High Energy Milling dengan menggunakan parmeter waktu milling 50 jam, rasio 
perbandingan berat bubuk 15 gram dan berat bola baja 75 gram (Giat S, 2012). 
Pada penelitian ini akan dikaji bagaimana pengaruh volume kosong pada 
tabung  terhadap karakterisasi nanopartikel bambu tutul dengan Particle Size 
Analyzer (PSA) untuk menganalisa diameter partikel, sedangkan Scanning 
Electron Microscopy (SEM) dan Energy Dispersive X-ray (EDX) untuk 
menganalisa distribusi diameter partikel dan unsur kimia yang terdapat di dalam 
material bambu tutul. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Dari  latar  belakang  masalah tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah : 
1. Bagaimana  pengaruh volume ruang kosong  pada tabung  terhadap  ukuran 
partikel.  
2. Unsur kimia apa saja yang terkandung dalam partikel arang bambu setelah 
mengalami proses milling.  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah :  
1. Mempelajari pengaruh volume ruang kosong  pada tabung  terhadap  ukuran 
partikel.  
2. Mendapatkan visualisasi dari partikel arang bambu dan komposisi unsur 







1.4 Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan dapat : 
1. Memberikan informasi tentang produksi nanopartikel bambu tutul. 
2. Memberi solusi bagi teknologi nanopartikel bambu tutul. 
 
1.5 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah :  
1. Jenis arang yang digunakan yaitu dari arang bambu tutul.  
2. Ukuran partikel arang bambu mula-mula adalah  200  mesh.  
3. Pembuatan bahan uji dengan metode tumbukan bola baja.  
4. Pengujian mengambil bahan uji dari partikel karbon arang bambu yang 
menempel pada bola baja. 
5. Ukuran bola baja yang digunakan 1/4  inchi  (6,35 mm) dengan bahan baja.  
6. Kecepatan rotasi motor 900 Rpm  
7. Jumlah tumbukan bola baja dengan arang bambu tutul adalah 2 juta siklus. 
8. Variasi  ruang/volume kosong  pada tabung  50%, 33,3%, 25%, 20% dari 
volume tabung 
 
1.6.  Sistematika Penelitian 
 
BAB I.  PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika penelitian 
 
BAB II. TINJAUAN TEORI 
Berisi Tinjauan dan kajian teori yang mendiskripsikan teori-teori yang 
digunakan sebagai landasan, pengertian, jenis-jenis dan prinsip dasar, kajian 
penelitian terdahulu yang berisi telaah (review) terhadap jurnal berkaitan dengan 
topik penelitian dan landasan teori meliputi morfologi bambu, bambu tutul, 
definisi nanopartikel, sifat nanopartikel, produksi nanopartikel, prinsip milling, 







BAB III. METODE PENELITIAN 
Berisi uraian tentang Disain Penelitian, Operasional Variabel dan 
Pengukuran, Sampel Penelitian, Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis 
Data yang digunakan. 
 
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Menjelaskan tentang Hasil Penelitian, diskripsi dan hasil analisis penelitian, 
temuan penelitian  
 
BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 
Berisi tentang pokok-pokok kesimpulan dan saran-saran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
